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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR IPA DENGAN MEMANFAATKAN 

POTENSI LOKAL PENGOLAHAN COKELAT KAKAO UNTUK SISWA 

SMP/MTS 

Casmirah 

16690018 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan bahan ajar IPA berupa 

modul dengan memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao, (2) 

mengetahui kualitas bahan ajar IPA berupa modul dengan memanfaatkan potensi 

lokal pengolahan cokelat kakao, dan (3) mengetahui respon siswa terhadap bahan 

ajar IPA berupa modul yang dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau R & 

D. Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi 

(1) Define (pendefinisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada 

tahap Develop, yaitu uji coba terbatas. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini, yaitu lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian, dan lembar 

respon siswa. Penilaian kualitas bahan ajar IPA dengan memanfaatkan potensi 

lokal pengolahan cokelat kakao menggunakan skala Likert dengan skala 4 dan 

respon siswa menggunakan skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. 

Hasil dari penelitian ini adalah bahan ajar IPA berupa modul dengan 

memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk siswa SMP/MTs 

pada materi klasifikasi makhluk hidup, suhu dan kalor dengan mengacu pada 

model keterpaduan tipe webbed. Kualitas modul berdasarkan hasil penilaian ahli 

materi, ahli media, dan guru IPA memiliki kategori Sangat Baik (SB) dengan 

rerata skor berturut-turut 3.94, 3.81, dan 3.27 sedangkan, respon siswa pada uji 

terbatas memperoleh kategori Setuju (S) dengan rerata skor 0.99. 

 

Kata kunci: bahan ajar IPA, potensi lokal, klasifikasi makhluk hidup, suhu dan 

kalor 
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DEVELOPMENT OF SCIENCE TEACHING MATERIALS USING BY THE 

LOCAL POTENTIAL OF COCOA CHOCOLATE PROCESSING FOR 

STUDENTS SMP/MTS  

Casmirah 

16690018 

 

ABSTRACT 

This research aims to (1) produce science teaching materials in the form of 

module using by local potential of cocoa chocolate processing, (2) obtaining the 

quality of science teaching materials in the form of module using by local 

potential of cocoa chocolate processing, and (3) obtaining the response from 

students of science teaching materials in the form of module which developed. 

This research is a Research and Development (R&D) research. The 

development method uses 4-D research model which include 4 steps, namely (1) 

Define (2) Design, (3) Development, and (4) Disseminate. This research is limited 

to develop steps, which a small field test. These research instruments are 

validation sheet, assesment sheet, and student responses sheet. The quality of 

module used Likert scale with a scale of 4 and student response uses Guttman 

scale with a scale of 2 in checklist form.  

The result of this research is science teaching materials in the form of 

module using by local potential of cocoa chocolate processing on the concept 

classification of living things, temperature and heat for students SMP/MTs. This 

module developed used webbed type. The quality of scince module based on 

assesment of material experts, media experts, and science teacher has on very 

good (SB) category with mean score 3.94, 3.81, and 3.27 student‟s responses on 

small field test has on agree (S) category with mean score 0.99. 

 

  

Keyword: science teaching material, local potential, classification of living 

things, temperature and heat  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang memiliki tujuan tertentu dan 

diarahkan untuk mengubah sikap dan tata laku manusia, sehingga dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki, baik sebagai individu maupun 

sebagai masyarakat melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan 

diberikan kepada manusia sebagai sumber ilmu pengetahuan yang menjadi 

bekal dalam menjalani kehidupan. Menurut (Depdiknas, 2013: 3) pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

Pemerintah selalu berupaya meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, salah satu inovasinya yaitu melakukan perubahan kurikulum. 

Kurikulum yang saat ini digagas dan diimplementasikan oleh pemerintah 

adalah kurikulum 2013 revisi. Akan tetapi, belum semua instansi pendidikan 

menerapkannya. Saat ini, kurikulum 2013 cenderung lebih banyak digunakan 

instansi pendidikan dibandingkan dengan kurikulum 2013 revisi.  

Kurikulum 2013 menekankan pada pembelajaran yang berbasis aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan Permendikbud RI No. 69 

Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah. 
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Permendikbud tersebut menyatakan bahwa tujuan kurikulum 2013 adalah 

mempersiapkan warga Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 

efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan masyarakat, berbangsa, 

bernegara dan peradaban dunia. 

Mata pelajaran biologi, fisika, dan kimia pada kurikulum 2013 di 

tingkat Sekolah Menengah Pertama dikemas secara terintegrasi dan terpadu 

pada keilmuan IPA. Salah satu karakteristik dari pembelajaran IPA secara 

terpadu adalah bersifat tematik. Pembelajaran IPA secara terpadu memiliki 

kelebihan, yaitu dengan menggabungkan berbagai bidang kajian maka akan 

terjadi penghematan waktu, keterampilan berpikir siswa menjadi 

berkembang, dan keterampilan sosial siswa menjadi berkembang (Lestari, 

2012). Pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila terdapat 

kesinambungan antara materi dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di 

lingkungan tempat tinggal siswa yang digunakan sebagai sumber belajar. 

Karena pada dasarnya, mata pelajaran IPA membahas tentang gejala-gejala 

alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan 

dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. 

Adanya potensi lokal disetiap daerah dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar untuk siswa. Potensi lokal adalah potensi sumber daya spesifik 

yang dimiliki suatu daerah, meliputi potensi sumber daya alam, potensi 

sumber daya manusia, teknologi, geografis, budaya, dan historis. 

Pemanfaatan potensi lokal tersebut dapat membantu siswa memperoleh 
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informasi-informasi ilmiah kaitannya dengan fakta dalam kehidupan sehari-

hari. Hal tersebut juga ditegaskan oleh Pasal 36 Ayat 2 Undang- Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, “Kurikulum 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 

diversifikasi sesuai dengan satuan, potensi daerah, dan siswa”. Amanat 

Undang-Undang tersebut memberikan peluang besar kepada guru untuk 

mengangkat isu-isu potensi lokal dalam pelaksanaan pembelajaran.  

Pengintegrasian potensi lokal ke dalam pembelajaran sangat penting 

dilakukan, karena belajar melalui potensi lokal yang dimiliki di daerah 

setempat merupakan strategi yang memberikan kesempatan siswa untuk 

menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang dicitakannya dalam 

suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan dari potensi lokal tersebut 

(Mumpuni, dkk, 2013), dengan harapan capaian belajar siswa secara utuh 

sesuai dengan hakikat IPA. Ketepatan dalam analisis kajian potensi lokal 

dapat membekali kecakapan hidup untuk siswa sesuai dengan karakteristik 

daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Sangat penting untuk diperhatikan 

antara kebutuhan dan kepentingan siswa terhadap pengembangan kompetensi 

siswa (Situmorang, 2016). Sehingga, dengan guru memanfaatkan potensi 

lokal daerah setempat pembelajaran IPA akan lebih bermakna karena siswa 

langsung dihadapkan dengan aktifitas keseharian mereka. Implementasinya, 

guru masih terkendala karena belum memahami bagaimana cara yang tepat 

mengintegrasikan potensi lingkungan sekitar kedalam proses pembelajaran. 
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Gunung Kidul merupakan salah satu kabupaten di Provinsi D.I 

Yogyakarta yang kaya akan potensi lokal. Salah satu daerah di Gunung Kidul 

yang terdapat banyak potensi lokal yaitu kecamatan Patuk. Di Kecamatan 

Patuk, banyak Desa Wisata yang dikembangkan salah satunya adalah Desa 

Wisata Nglanggeran. Tahun 2017 Desa Wisata Nglanggeran memperoleh 

penghargaan sebagai Desa Wisata terbaik 1 Indonesia dan menerima 

penghargaan ASEAN Community Based Tourism (CBT) di Singapura. Selain 

itu, Desa Wisata Nglanggeran merupakan desa penghasil cokelat kakao 

terbanyak di Gunung Kidul. Sekolah Menengah terdekat dari Desa 

Nglanggeran yaitu SMP Negeri 4 Patuk yang terletak di Desa Ngoro-Oro 

yang merupakan batas wilayah bagian utara dari Desa Nglanggeran. Tentu, 

tanaman cokelat kakao dan pengolahannya bukan suatu hal yang asing bagi 

warga daerah Desa Nglanggeran maupun Desa Ngoro-Oro. Bahkan sebagian 

dari mereka bermata pencaharian sebagai pengolah cokelat walaupun hanya 

sebagai sampingan.  

Walaupun demikian, pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Patuk belum 

memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao tersebut sebagai 

sumber belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA, 

sumber belajar yang digunakan di SMP Negeri 4 Patuk, diantaranya yaitu, 

buku paket, kebun sekolah, dan LKS. Sumber belajar tersebut belum 

memanfaatkan potensi lokal untuk menjelaskan konsep-konsep dalam IPA. 

Umumnya guru menggunakan potensi lokal sebatas sebagai apersepsi, belum 

sampai pada pembahasan materi pada potensi lokal. 
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Selain itu, hasil penyebaran angket kepada siswa kelas VII A SMP 

Negeri 4 Patuk menunjukkan bahwa sebanyak 70% siswa dari jumlah 

keseluruhan 30 siswa mempunyai kebiasaan belajar mandiri di luar sekolah. 

Sumber belajar yang mereka gunakan tersebar merata di tiga sumber yaitu 

sebanyak 10 siswa menggunakan LKS, 8 siswa menggunakan buku paket, 

dan 12 siswa menggunakan internet sebagai sumber belajar mandiri. 

Berdasarkan angket tersebut juga diketahui bahwa menurut beberapa siswa 

menggunakan sumber belajar tersebut hanya ketika ada PR saja. Alasan siswa 

jarang menggunakan LKS tersebut sebagai sumber belajar adalah susah 

memahami materi yang disajikan pada LKS. Selain itu, kurangnya alokasi 

waktu belajar di sekolah juga menuntut siswa untuk belajar mandiri di luar 

sekolah. Gaya belajar mandiri belum didukung dengan baik, sehingga 

dibutuhkan sumber belajar lain agar siswa dapat menambah pengetahuan dan 

dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan.  

Oleh karena itu, perlu disusun perangkat pembelajaran IPA berupa 

bahan ajar yang diharapkan dapat membantu guru dalam mengaitkan antara 

materi yang begitu luas dengan lingkungan masyarakat berupa potensi lokal 

dan mampu memfasilitasi belajar mandiri siswa. Perangkat pembelajaran IPA 

berorientasi potensi lokal tersebut dapat membawa siswa memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung dengan situasi alam. Surachman (2001) 

menyebutkan bahan ajar dalam bentuk cetak atau lainnya dapat 

mempengaruhi motivasi siswa untuk belajar. Bahan ajar yang dikembangkan 

yang bersentuhan langsung dengan objek pembelajaran berpotensi dalam 
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memahamkam konsep dan motivasi siswa. Lingkungan sekitar sekolah adalah 

sumber belajar yang perlu diberdayakan. Pemberdayaan terhadap lingkungan 

sekolah dapat memperkaya materi dan membuat proses pengajaran lebih 

bervariasi. Hasilnya dapat membawa pembelajaran IPA yang lebih optimal 

dalam implementasinya. 

Bahan ajar yang akan dikembangkan yaitu berupa modul IPA yang 

diintegrasikan dengan pengolahan cokelat kakao yang merupakan potensi 

lokal terdekat dengan SMP Negeri 4 Patuk. Menurut Ditasari dkk (2013) 

modul dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Siswa dapat 

belajar sendiri dengan menggunakan modul tanpa harus bergantung kepada 

guru, peran guru hanya sebagai fasilitator. Berdasarkan penelitiannya juga 

dengan menggunakan modul hasil belajar siswa meningkat 87,5%. 

Modul IPA tersebut akan menyajikan materi-materi yang berkaitan 

dengan pengolahan cokelat kakao. Materi yang dicantumkan yaitu klasifikasi 

makhluk hidup, suhu dan kalor. Berdasarkan hasil wawancara siswa dan guru 

di SMP Negeri 4 Patuk untuk materi klasifikasi makhluk hidup, siswa 

kesulitan dalam memahami kingdom-kingdom dalam sistem klasifikasi dan 

siswa kesulitan dalam menyebutkan nama-nama ilmiah hewan maupun 

tumbuhan. Sedangkan, pada materi suhu dan kalor siswa kesulitan pada 

perhitungannya. Uraian materi yang yang disajikan masih sulit dipahami oleh 

siswa sehingga siswa jarang menggunakan buku paket dan LKS yang sudah 

ada. Pada materi klasifikasi makhluk hidup, suhu dan kalor rata-rata hasil 
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penilaian harian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM), yaitu 70.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan mengembangkan produk 

dengan judul penelitian “ Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan 

Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa 

SMP/MTs”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Tuntutan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 36 Ayat 2 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

2. Pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Patuk kurang melibatkan lingkungan 

sebagai sumber belajar.  

3. Pembelajaran IPA di SMP Negeri 4 Patuk  belum memperkenalkan 

potensi lokal sekitar. 

4. Terbatasanya alokasi waktu pembelajaran IPA di sekolah yang menuntut 

siswa untuk belajar mandiri di luar kelas. 

5. Kurangnya bahan ajar IPA sebagai sumber belajar mandiri siswa. 

6. Rata-rata hasil penilaian harian IPA pada materi Klasifikasi Makhluk 

Hidup, Suhu dan Kalor belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yang sudah ditetapkan.  

7. Belum adanya bahan ajar IPA di SMP Negeri 4 Patuk yang 

mengintegrasikan materi IPA dengan potensi lokal. 

C. Batasan Masalah 
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Berdasarkan permasalahan di atas maka dibatasi pada pengembangan 

bahan ajar IPA berupa modul sebagai upaya untuk memfasilitasi belajar 

mandiri siswa dengan memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao 

yang diintegrasikan dengan materi IPA tentang Klasifikasi Makhluk Hidup, 

Suhu dan Kalor. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar IPA berupa modul dengan 

memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk siswa 

SMP/MTs? 

2. Bagaimana kualitas bahan ajar IPA berupa modul dengan memanfaatkan 

potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk siswa SMP/MTs? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap bahan ajar IPA berupa modul dengan 

memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk siswa 

SMP/MTs? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menghasilkan bahan ajar IPA berupa modul dengan memanfaatkan 

potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk siswa SMP/MTs. 

2. Mengetahui kualitas bahan ajar IPA berupa modul dengan 

memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk siswa 

SMP/MTs. 
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3. Mengetahui respon siswa terhadap bahan ajar IPA berupa modul 

dengan memanfaatkan potensi lokal pengolahan cokelat kakao untuk 

siswa SMP/MTs. 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah bahan 

ajar IPA berupa modul yang memanfaatkan pengolahan cokelat kakao dengan 

spesifikasi produk sebagai berikut : 

1. Wujud fisik produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah 

bahan ajar IPA berupa modul yang memanfaatkan potensi lokal 

pengolahan cokelat kakao untuk siswa SMP/MTs kelas VII pada materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup, Suhu dan Kalor. 

2. Secara rinci, bagian-bagian pada modul IPA yang memanfaatkan potensi 

lokal sebagai sumber belajar mandiri siswa SMP/MTs kelas VII, antara 

lain: 

a. Bagian Pembuka 

Bagian pembuka modul IPA terdiri dari: 

1) Judul modul/ cover 

Judul modul terletak pada cover bagian depan dengan 

menuliskan pengolahan cokelat kakao sebagai penjelas potensi 

lokal yang diintegrasikan dalam modul IPA. 

2) Pendahuluan (kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 

modul, model keterpaduan webbed, proses pengolahan cokelat 

kakao, peta konsep). 
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Kata pengantar, daftar isi disesuaikan dengan isi modul IPA 

yang memberikan gambaran singkat mengenai isi modul IPA. 

Petunjuk penggunaan modul ditulis dengan bahasa yang mudah 

dipahami oleh pengguna modul (guru dan siswa). Model 

keterpaduan webbed ditulis di dalam modul IPA untuk 

memberikan gambaran kepada pembaca tentang modul IPA yang 

dikembangkan. Proses pengolahan cokelat kakao ditulis sebagai 

pendahuluan agar pembaca mempunyai gambaran tentang proses 

pengolahan cokelat kakao. Peta konsep ditulis di awal setiap bab 

untuk memudahkan siswa dalam mempelajari materi pada suatu 

bab. 

b. Bagian Inti 

Bagian inti modul IPA terdiri dari: 

1) Apersepsi 

Apersepsi ditulis pada awal setiap bab dengan membawa potensi 

lokal pengolahan cokelat kakao di dalamnya.  

2) Uraian materi yang diintegrasikan dengan pengolahan cokelat kkao 

menggunakan model keterpaduan webbed. 

Uraian materi ditulis berdasarkan tinjauan beberapa referensi baik 

dari segi materi IPA maupun potensi lokalnya. Uraian materi 

terdiri dari dua bab yang ditulis secara terpadu menggunakan 

model webbed, sehingga memiliki tema yaitu “proses pengolahan 

cokelat kakao”. Banyak konsep-konsep yang dijelaskan dengan 
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memanfaatkan proses-proses pada pengolahan cokelat kakao. 

Materi yang disajikan pada modul IPA yaitu klasifikasi makhluk 

hidup, suhu dan kalor. 

3) Rangkuman 

Rangkuman ditulis pada bagian akhir setiap bab dengan mengacu 

pada indikator dan tujuan pembelajaran yang ditulis pada awal 

setiap bab. 

4) Uji Kompetensi 

Soal-soal uji kompetensi terdiri dari soal pilihan ganda dan soal 

uraian. 

c. Bagian Penutup 

Bagian penutup modul IPA terdiri dari: 

1) Tes Akhir 

Soal-soal tes akhir mencakup dua bab yang disajikan pada modul 

IPA. 

2) Kunci jawaban 

Kunci jawaban ditulis pada modul IPA agar memudahkan siswa 

mengoreksi jawaban secara mandiri. 

3) Glosarium 

Glosarium ditulis agar memudahkan pembaca dalam menemukan 

istilah-istilah sulit yang terdapat pada modul IPA. 

4) Daftar pustaka 
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Daftar pustaka berisi referensi-referensi yang dirujuk dalam 

menulis modul IPA baik dari segi materi maupun potensi lokal. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan ajar 

tambahan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA. Sehingga, 

dapat mempermudah penyampaian materi klasifikasi makhluk hidup, dan 

suhu dan kalor.  

2. Bagi Siswa 

Bahan ajar berupa modul yang dihasilkan ini diharapkan mampu 

menambah sumber dan media pembelajaran yang ada di sekolah untuk 

mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA. Serta dapat memotivasi untuk 

terus menggali informasi tentang potensi lokal yang ada disekitar dan 

dapat menjadikannya sebagai sumber belajar. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah sumber dan 

media pembelajaran yang ada di sekolah untuk mendukung pelaksanaan 

pembelajaran IPA. 

4. Bagi Peneliti 

a. Peneliti mengetahui prosedur pengembangan bahan ajar dengan 

memanfaatkan potensi lokal pada mata pelajaran IPA. 
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b. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap 

untuk menjadi pendidik yang paham akan kebutuhan siswa. 

c. Menambah wawasan peneliti tentang potensi lokal di sekitar. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan model 4-D yang 

dibatasi pada tahap develop (pengembangan) yaitu pada tahap uji coba 

terbatas. Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya bertujuan 

mengetahui kualitas dan respon siswa terhadap bahan ajar IPA berupa modul 

yang dikembangkan. 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R & D) 

adalah proses-proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk pendidikan. 

2. Bahan ajar IPA terpadu adalah segala jenis sumber belajar yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk media pembelajaran IPA terpadu. 

3. Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar siswa dapat 

belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. 

4. Potensi lokal adalah kemampuan/ kekuatan/ daya yang dimiliki oleh suatu 

daerah/tempat yang dapat dikembangkan untuk menghasilkan 

manfaat/keuntungan bagi daerah tersebut.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan bahan ajar IPA berupa modul dengan 

memanfaatkan potensi lokal yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

yang meliputi analisis siswa dan analisis materi di SMP Negeri 4 Patuk. 

Analisis tersebut ditindak lanjut dengan pemilihan bahan ajar berupa 

modul IPA.  

2. Kualitas modul IPA dengan memanfaatkan potensi lokal pengolahan 

cokelat kakao dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan guru IPA dengan 

perolehan rerata skor masing-masing penilai adalah 3.94, 3.81 dan 3.27. 

3. Respon siswa terhadap modul IPA dengan memanfaatkan potensi local 

pengolahan cokelat kakao menghasilkan perolehan rerata skor sebesar 

0.99 yang memenuhi kriteria Setuju (S). 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan 

peneilitan, yaitu uji coba luas (keterlaksanaan) modul IPA belum 

dilakasanakan, dan belum dapat diselesaikan hingga tahap dessiminate atau 

penyebarluasan dengan skala responden yang lebih banyak dan pengujian 

efektivitas dikarenakan biaya yang diperlukan cukup banyak. Selain itu juga 

tema yang dipilih hanya satu potensi lokal, yaitu pengolahan cokelat kakao. 

Tema yang dibahas dalam modul akan lebih menarik bila lebih dari satu tema 

potensi lokal. 
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C. Saran Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar IPA berupa Modul 

1. Saran Pemanfaatan Bahan Ajar IPA berupa Modul 

Peneliti berharap agar hasil dari pengembangan bahan ajar IPA 

berupa modul yang memanfaatkan potensi lokal dapat digunakan oleh 

siswa sebagai salah satu referensi untuk belajar mandiri khususnya pada 

materi IPA kelas VII dan diharapkan dengan modul ini tidak hanya 

memahamkan siswa terkait materi tetapi juga mengenalkan siswa dengan 

potensi lokal yang ada di sekitar. Selain itu, siswa juga ikut berperan 

dalam menjaga potensi lokal yang ada di Indonesia. Kemudian, 

harapannya bahan ajar IPA berupa modul yang dikembangkan ini dapat 

melatih literasi sains siswa SMP Negeri 4 Patuk. 

2. Pengembangan Bahan Ajar IPA berupa Modul 

Pada penelitian pengembangan ini peneliti hanya mengembangkan 

modul sampai prosedur pengembangan tahap Develop (uji 

pengembangan) sehingga perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut 

hingga tahap Dessiminate (penyebarluasan) agar produk yang dihasilkan 

lebih baik dan dapat diuji bagaimana kefektifan bahan ajar IPA berupa 

modul  tersebut. 
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1.1 Identitas Validator 

Lampiran 1.2 Lembar Validasi Ahli Instrumen, Ahli Materi, dan Ahli Media 
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Lampiran 1.5 Kisi-kisi Instrumen Penilaian dan Lembar Respon Siswa 
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Lampiran 1.7 Identitas Respon 

Lampiran 1.8 Lembar Respon Siswa pada Uji Coba Terbatas 
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Lampiran 1.1 Identitas Validator 

1. Validator Instrumen 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Puspo Rohmi, M.Pd UIN Sunan Kalijaga  Instrumen 

 

2. Validator Modul sebagai Ahli Materi 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Annisa Firanti, S.Pd.Si., 

M.Pd 

UIN Sunan Kalijaga Fisika 

2. Nira Nurwulandari, M.Pd UIN Sunan Kalijaga Biologi 

 

3. Validator Modul sebagai Ahli Media 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Muhammad Zamhari, 

S.Pd.Si., M.Sc 

UIN Sunan Kalijaga Media 

2. Nur Arviyanto Himawan, 

S.Pd 

- Media 
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Lampiran 1.2 Lembar Validasi Ahli Instrumen, Ahli Materi, dan Ahli Media 

1. Validasi Instrumen 
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2. Validasi Ahli Materi 

a. Validator I 
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b. Validator II 
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3. Validasi Ahli Media 

a. Validator I  
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b. Validator II 
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Lampiran 1.3 Identitas Penilai 

1. Penilai Modul Ahli Materi 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Norma Sidik Risdianto, 

M.Sc 

UIN Sunan Kalijaga Fisika 

2. Dwi Noor Jayanti, M.Si UIN Sunan Kalijaga Fisika 

3. Dias Idha Pramesti, M.Si UIN Sunan Kalijaga Biologi 

 

2. Penilai Modul Ahli Media 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1.  UIN Sunan Kalijaga Media 

2. Windi Awaliah, S.Pd MA Al-Kautsar 

Banjar 
Media 

3. Ernita Apriani, S.Pd - Media 

 

3. Penilai Modul dari Guru IPA 

No Nama Instansi 
Bidang 

Keahlian 

1. Rismiyati, S.Pd SMP Negeri 4 Patuk Guru IPA 
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Lampiran 1.4  Lembar Penilaian Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru IPA 

1. Penilaian Ahli Materi 

a. Penilai I
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b. Penilai II 
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c. Penilai III 
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2. Penilaian Ahli Media 

a. Penilai I 
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b. Penilai II 
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c. Penilai III 
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1. 
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3. Penilaian Guru IPA 
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193 
 

 



194 
 

  



195 
 

 



196 
 

 



197  

Lampiran 1.5 Kisi-Kisi Instrumen Penilaian dan Lembar Respon Siswa  

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN UNTUK AHLI MATERI 

Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa SMP/MTs 

 

No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1. Kelayakan 

Materi 

A. Mendukung 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kesesuian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

1 

3 Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran. 2 

Apersepsi sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 3 

B. Kebenaran Suatu 

Konsep 

Peta konsep sesuai dengan indikator dan mudah dipahami. 4 

5 

Kebenaran konsep yang disajikan tentang: 

a. Klasifikasi makhluk hidup 

b. Suhu dan kalor 

5 

Contoh soal pada modul sesuai dengan konsep yang disajikan. 6 

Soal-soal pada uji kompetensi kegiatan belajar dan tes akhir dapat 

mengukur ketercapaian indikator pada materi. 

7 
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No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

  
C. Kesesuaian 

Pemanfaatan 

Pengolahan Cokelat 

Kakao dengan 

Materi IPA 

Terdapat rangkuman yang mencakup materi yang disampaikan sesuai 

dengan indikator. 

8 
 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

1. Tempat pengolahan cokelat kakao digunakan untuk 

mengidentifikasi benda tak hidup dan makhluk hidup. 

2. Pohon kakao digunakan sebagai contoh tata nama tumbuhan. 

3. Gerakan pemisahan kulit ari secara manual dan perkembangan 

biji kakao digunakan sebagai contoh dari ciri- ciri makhluk 

hidup. 

4. Contoh kingdom Fungi diambil dari proses fermentasi biji 

kakao. 

9 

2 

Suhu dan Kalor 

1. Termometer pada mesin-mesin pengolahan cokelat kakao 

digunakan sebagai contoh termometer bimetal. 

2. Perubahan wujud benda pada saat pengeringan dan 

pengukusan. 

3. Perpindahan kalor secara konduksi pada saat pengukusan dan 

penyangraian. 

10 
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No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

   4. Perpindahan kalor secara radiasi pada saat penjemuran biji 

kakao. 

 
 

2. Bahasa A. Ketepatan dalam 

Penggunaan Bahasa 

dan Huruf 

Menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan EYD. 11 

3 

Menggunakan tanda baca yang tepat. 12 

Penyusunan kata dan kalimat  antar  bab, subbab  dan alenia 

menunjukkan keruntutan yang disajikan dalam modul IPA. 

13 

B. Komunikatif Bahasa yang digunakan sesuai dengan isi materi yang disajikan 14 

2 
Kesesuaian dengan perkembangan siswa. 15 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN UNTUK AHLI MEDIA 

Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa SMP/MTs 

 

No Aspek Indikator Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1. Penyajian A. Sistematika 

Penyajian 

Sistematika penyajian materi dilakukan secara sistematis. 1 2 

Kesesuaian gambar/ ilustrasi dengan materi menunjukkan 

keruntutan yang disajikan dalam modul IPA. 

2 

B. Pendukung 

Penyajian 

Glosarium yang disajikan lengkap dan sesuai dengan materi. 3 1 

2. Kegrafikaan A. Kejelasan dan 

Ketepatan 

Penggunaan 

Gambar 

Gambar yang digunakan di modul mendukung penjelasan konsep: 

 
c. Klasifikasi makhluk hidup 

d. Suhu dan kalor 

4 2 

Keterangan sumber dan identitas judul gambar jelas. 5 

B. Bagian Cover 

dan Isi Buku 

Penampilan cover mewakili konten modul yang disajikan. 6 2 

Penampilan setiap lembar modul menarik sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

7 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN UNTUK GURU IPA 

Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa SMP/MTs 

 

No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1. Kelayakan 

Materi 

A. Mendukung 

Tujuan 

Pembelajaran 

Kesesuian materi dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD). 

1 3 

Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran. 2 

Apersepsi sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 3 

B. Kebenaran Suatu 

Konsep 

Peta konsep sesuai dengan indikator dan mudah dipahami 4 5 

Kebenaran konsep yang disajikan tentang: 

a. Klasifikasi Makhluk Hidup 

b. Suhu dan Kalor 

5 

Contoh soal pada modul sesuai dengan konsep yang disajikan. 6 

Soal-soal pada uji kompetensi kegiatan belajar dan tes akhir dapat 

mengukur ketercapaian indikator pada materi. 

7 

Terdapat rangkuman yang mencakup materi yang disampaikan 

sesuai dengan indikator. 

8 

C. Kesesuaian 

Pemanfaatan 

Pengolahan 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

1. Tempat pengolahan cokelat kakao digunakan untuk 

mengidentifikasi benda tak hidup dan makhluk hidup. 

9 2 
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No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

  Cokelat Kakao 

dengan  Materi 

IPA 

2. Pohon kakao digunakan sebagai contoh tata nama tumbuhan. 

3. Gerakan pemisahan kulit ari secara manual dan 

perkembangan biji kakao digunakan sebagai contoh dari ciri- 

ciri makhluk hidup. 

4. Contoh kingdom Fungi diambil dari proses fermentasi biji 

kakao. 

  

Suhu dan Kalor 

1. Termometer pada mesin-mesin pengolahan cokelat 

kakaodigunakan sebagai contoh termometer bimetal. 

2. Perubahan wujud benda pada saat pengeringan dan 

pengukusan. 

3. Perpindahan kalor secara konduksi pada saat pengukusan dan 

penyangraian. 

4. Perpindahan kalor secara radiasi pada saat penjemuran biji 

kakao. 

10 

2. Bahasa A. Ketepatan dalam 

Penggunaan 

Bahasa danHuruf 

Menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan EYD. 11 3 

Menggunakan tanda baca yang tepat. 12 

Penyusunan kata dan kalimat  antar  bab, subbab  dan alenia 

menunjukkan keruntutan yang disajikan dalam modul IPA. 

13 



203  

 

No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

  B. Komunikatif Bahasa yang digunakan sesuai dengan isi materi yang disajikan. 14 2 

Kesesuaian dengan perkembangan siswa. 15 

3. Penyajian A. Sistematika 

Penyajian 

Sistematika penyajian materi dilakukan secara sistematis. 16 2 

Kesesuaian gambar/ ilustrasi dengan materi menunjukkan keruntutan 

yang disajikan dalam modul IPA. 

17 

B. Pendukung 

Penyajian 

Glosarium yang disajikan lengkap dan sesuai dengan materi. 18 1 

4. Kegrafika 

an 

A. Kejelasan dan 

Ketepatan 

Penggunaan 

Gambar 

Gambar yang digunakan di modul mendukung penjelasan konsep: 
 

1. Klasifikasi Makhluk Hidup 

2. Suhu dan Kalor 

19 2 

Keterangan sumber dan identitas judul gambar jelas. 20 

B. Bagian Cover dan 

Isi Buku 

Penampilan cover mewakili konten modul yang disajikan. 21 2 

Penampilan setiap lembar modul menarik sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

22 
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KISI-KISI RESPON SISWA UJI TERBATAS 

Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa SMP/MTs 

 

No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1. Tampilan Bagian cover dan isi 

modul 

Warna cover pada modul IPA tidak terlalu mencolok. 1 3 

Desain dan judul cover pada modul IPA tidak sesuai dengan isi 

materi. 

2 

Judul pada cover modul IPA jelas dan mudah untuk dibaca. 3 

Gambar yang disajikan Gambar atau ilustrasi yang disajikan menarik dan terdapat 

keterangan yang sesuai dengan materi. 

4 3 

Perpaduan warna dalam modul membosankan. 5 

Keterangan gambar pada modul tidak tertulis dengan jelas. 6 

2. User 

friendly 

Ketepatan penggunaan 

huruf dan bahasa 

Saya dapat memahami petunjuk penggunaan modul. 7 2 

Penggunaan jenis huruf dan ukuran huruf pada modulIPA 

mudah dibaca. 

8 

Ketepatan penggunaan 

bahasa dalam pemahaman 

konsep. 

Tujuan pembelajaran dalam modul IPA disajikan dengan jelas 

dan memudahkan saya untuk belajar. 
9 

3 

Peta konsep dan rangkuman materi yang disajikan menarik dan 

sesuai dengan materi pada judul modul IPA. 
10 

Rangkuman materi mudah dipahami. 11 
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No Aspek Indikator Pernyataan 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

3. Informasi 

potensi 

lokal 

 

Kaitan potensi lokal 

dengan materi IPA. 

Saya  merasa  tertarik  ketika  melihat  gambar   yang disajikan 

dalam  modul IPA dengan memanfaatkan  potensi 

lokal pengolahan cokelat kakao.   

12 
2 

Modul IPA menyajikan proses pengolahan cokelat kakao yang 

dikaitkan dengan materi Klasifikasi Makhluk Hidup, Suhu dan 

Kalor. 

13 
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Lampiran 1.6 Rubrik Penilaian    RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK AHLI MATERI 

 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1. Kelayakan 

Materi 

A. Mendukung Tujuan 

Pembelajaran 

Kesesuaian materi 

dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

4: Materi sesuai dengan 

seluruh KI danKD. 

3: Terdapat 1 materi  yang 

tidak sesuai dengan KI dan 

KD. 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

tertulis di modul. 

   2: Terdapat 2 materi yang 

tidak sesuai KI dan KD. 

 

   1: Terdapat 3 atau lebih materi 

yang tidak sesuai dengan KI 

dan KD. 

 

  Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran 

4: Materi sesuai dengan 

seluruh indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran tertulis dalam 

modul di awal setiap bab. 

   3: Terdapat 1 materi yang 

tidak sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran. 

 

   2: Terdapat 2 materi yang 

tidak sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran. 

 

   
1: Terdapat 3 atau lebih materi 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

    yang tidak sesuai 

dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran.  

 

Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Apersepsi dapat 

mengawali materi yang 

akan disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Menggunakan bahasa 

yang komunikatif, dari 

apersepsi siswa 

mengetahui materi yang 

akan dipelajari. 

3. Apersepsi terkait 

kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan 

konsep pada suatu bab. 

B. Kebenaran Materi Peta konsep sesuai 

dengan materi dan 

mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Peta konsep mewakili 

materi yang akan 

disampaikan pada suatu 

bab. 

2. Terdapat pelabelan pada 

peta konsep yang 

memudahkan pembaca 

dalam memahaminya.  

3. Peta konsep memuat 

materi yang berkaitan 

dengan pengolahan  
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

     cokelat kakao. 

Kebenaran konsep 

tentang: 

1. Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

2. Suhu dan Kalor 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Sesuai dengan fakta dan 

data. 

2. Relevan dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan terbaru. 

3. Keakuratan konsep dan 

definisi.  

 

Contoh pada 

sesuai dengan 

yang disajikan 

modul 

konsep 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Contoh sesuai dengan 

konsep. 

2. Contoh memudahkan 

siswa  dalam 

memahami suatu konsep. 

3. Contoh sesuai kenyataan 

dan terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

  

Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Rangkuman meringkas 

seluruh materi yang 

disampaikan. 

2. Singkat, padat, dan jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urutsesuai daftar 

isi. 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

   Soal-soal pada uji 

kompetensi kegiatan 

belajar dan tes akhir 

dapat mengukur 

ketercapaian indikator 

padamateri. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Soal sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Mempunyai proporsi 

yang seimbang antara 

soal yang susah, sedang, 

danmudah. 

3. Soal bervariasi 

mencakup C1-C4. 

 

Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan sesuai 

dengan indikator. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Rangkuman meringkas 

seluruh materi yang 

disampaikan. 

2. Singkat, padat, dan 

jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urut sesuai 

daftar isi. 

 

C. Kesesuaian 

Pemanfaatan 

Pengolahan Cokelat 

Kakao dengan 

Materi IPA 

Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

1. Tempat pengolahan 

cokelat kakao 

digunakan untuk 

mengidentifikasi 

benda tak hidup dan 

makhluk hidup. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Potensi lokal mampu 

menjelaskan konsep 

materi klasifikasi 

makhluk hidup dengan 

baik. 

2. Bahasa yang digunakan

dalam mengkaitkan 

potensi lokal dengan  
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

   2. Pohon kakao 

digunakan sebagai 

contoh tata nama 

tumbuhan. 

3. Gerakan pemisahan 

kulit ari secara 

manual dan 

perkembangan biji 

kakao digunakan 

sebagai contoh dari 

ciri-ciri makhluk 

hidup. 

4. Contoh kingdom 

Fungi diambil dari 

proses     fermentasi 

bijikakao. 

 materi IPA mudah 

dipahami oleh siswa. 

3. Contoh-contoh yang 

disajikan mampu 

menambah kepahaman 

siswa terhadap materi 

klasifikasi makhluk 

hidup. 

Suhu dan Kalor 

1. Termometer pada 

mesin-mesin 

pengolah cokelat 

kakao digunakan 

sebagai contoh 

termometer bimetal. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Potensi lokal mampu 

menjelaskan konsep 

materi suhu dan kalor 

dengan baik. 

2. Bahasa  yang 

digunakan dalam 

mengkaitkan potensi 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

   2. Perubahan wujud 

benda pada saat 

pengeringan dan 

pengukusan. 

3. Perpindahan kalor 

secara konduksi 

pada saat 

pengukusan, 

penyangraian, 

pemastaan, dan 

penggilingan. 

4. Perpindahan kalor 

secara radiasi pada 

saat penjemuran biji 

kakao. 

 lokal dengan materi 

IPA mudah dipahami 

oleh siswa. 

3. Contoh-contoh yang 

disajikan mampu 

menambah kepahaman 

siswa terhadap materi 

suhu dan kalor.  

2. Bahasa A. Ketepatan dalam 

Penggunaan Bahasa 

dan Huruf 

Menggunakan ejaan 

yang benar sesuai 

dengan EYD. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 darikriteria 
 

1: Tidak memenuhikriteria. 

1. Penggunaan huruf 

yang sesuai (huruf 

vocal, konsonan, 

diftong). 

2. Pemakaian huruf yang 

sesuai (huruf besar, 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

     huruf kecil, huruf 

miring). 

3. Penulisan kata yang 

tepat (kata dasar, 

turunan, dan ulang). 

 

Menggunakan tanda 

baca yang tepat. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Tanda baca sesuai 

dengan kalimat yang 

disampaikan. 

2. Tanda baca tertulis 

jelas. 

3. Memudahkan siswa 

dalam  memahami 

suatu kalimat. 

Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, 

subbab dan alenia 

menunjukkan keruntutan 

yang disajikan dalam 

modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Kata dan kalimat yang 

tertulis mempunyai alur 

yang jelas dan struktur 

kalimat yang tepat.  

2. Adanya hubungan antar 

bab, sub-bab, dan 

alenia. 

3. Penyajian kata dan 

kalimat dari umum ke 

khusus. 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

  

B. Komunikatif Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan isi materi 

yang disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Bahasa yang digunakan 

tidak menyimpang dari 

pembahasan materi. 

2. Istilah yang digunakan 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

3. Konsistensi penggunaan 

simbol/ikon. 

Kesesuaian dengan 

perkembangan siswa 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami.  

2. Kalimat  yang 

digunakan tidak 

menimbulkan salah tafsir/ 

makna ganda.  

3. Kalimat sesuai dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

(Sekolah Menengah). 
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RUBRIK PENILAIAN AHLI MEDIA 

Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa SMP/MTs 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1. Penyajian A. Sistematika 

Penyajian 

Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

sistematis. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

1. Penyajian materi sesuai 

dengan daftar isi. 

2. Tidak ada tumpang 

tindih dalam 

penyampaian materi. 

3. Materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan indikator. 

   
2: Memenuhi 1 dari kriteria 

   
1: Tidak memenuhi kriteria. 

  Kesesuaian gambar/ 

ilustrasi dengan materi 

menunjukkan 

keruntutan  yang 

disajikan dalam  modul 

IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Gambar memperjelas 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Gambar yang ada 

mempunyai sumber. 
   

1: Tidak memenuhi kriteria. 

  B. Pendukung 

Penyajian 

Glosarium yang 

disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

1. Definisi dalam 
glosarium tertulis 
lengkap beserta 
penjelasannya. 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

    2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

2. Memudahkan siswa 

dalam memahami 

istilah sulit. 

3. Glosarium yang ditulis 

sesuai dengan istilah 

yang disajikan pada 

suatu bab. 

2. Kegrafikaan A. Kejelasan dan 

Ketepatan 

Penggunaan 

Gambar 

Gambar yang 

digunakan di modul 

mendukung penjelasan 

konsep: 

c. Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

d. Suhu dan Kalor 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran 

gambar sesuai 

dengan proporsinya 

Keterangan sumber dan 

identitas judul gambar 

jelas. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Kata gambar pada 

identitas gambar ditulis 

dengan huruf tebal. 

2. Tulisan ukuran  

identitas keterangan 

sumber gambar dan 

identitas gambar sama. 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

     3. Urutan keterangan 

gambar yaitu sumber 

kemudian diikuti 

identitas gambar. 

B. Bagian Cover dan  

Isi Buku 

Penampilan cover 

mewakili konten modul 

yang disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Ilustrasi sampul 

menggambarkan isi 

modul. 

2. Penampilan unsur tata 

letak harmonis dan 

memperjelas funsi. 

3. Font huruf yang 

digunakan menarika 

dan mudah dibaca. 

 
  

Penampilan setiap 

lembar modul menarik 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Menggunakan warna 

yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

2. Tata letak gambar dan 

tulisan rapi dan  teratur. 

3. Penempatan ilustrasi 

latar belakang tidak 

mengganggu judul, 

teks, angka halaman. 
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RUBRIK PENILAIAN MODUL UNTUK GURU IPA 

Pengembangan Bahan Ajar IPA dengan Memanfaatkan Potensi Lokal Pengolahan Cokelat Kakao untuk Siswa SMP/MTs 

No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

1. Kelayakan 

Materi 

A. Mendukung tujuan 

pembelajaran 

Kesesuaian materi 

dengan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) 

4: Materi sesuai dengan 

seluruh KI danKD. 

3: Terdapat 1 materi  yang 

tidak sesuai dengan KI dan 

KD. 

Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) 

tertulis di modul. 

   2: Terdapat 2 materi yang 

tidak sesuai KI dan KD. 

 

   1: Terdapat 3 atau lebih materi 

yang tidak sesuai dengan KI 

dan KD. 

 

  Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran 

4: Materi sesuai dengan 

seluruh indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

Indikator dan tujuan 

pembelajaran tertulis dalam 

modul di awal setiap bab. 

   3: Terdapat 1 materi yang 

tidak sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran. 

 

   2: Terdapat 2 materi yang 

tidak sesuai dengan indikator 

dan tujuan pembelajaran. 

 

   
1: Terdapat 3 atau lebih materi 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

    yang tidak sesuai 

dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran.  

 

Apersepsi sesuai dengan 

materi yang akan 

disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Apersepsi dapat 

mengawali materi yang 

akan disampaikan pada 

suatu bab. 

2. Menggunakan bahasa 

yang komunikatif, dari 

apersepsi siswa 

mengetahui materi yang 

akan dipelajari. 

3. Apersepsi terkait 

kehidupan sehari-hari 

yang relevan dengan 

konsep pada suatu bab. 

B. Kebenaran Materi Peta konsep sesuai 

dengan materi dan 

mudah dipahami. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Peta konsep mewakili 

materi yang akan 

disampaikan pada suatu 

bab. 

2. Terdapat pelabelan pada 

peta konsep yang 

memudahkan pembaca 

dalam memahaminya.  

3. Peta konsep memuat 

materi yang berkaitan 

dengan pengolahan  
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

     cokelat kakao. 
   

Kebenaran konsep 

tentang: 

1. Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

2. Suhu dan Kalor 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Sesuai dengan fakta dan 

data. 

2. Relevan dengan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan terbaru. 

3. Keakuratan konsep dan 

definisi.  

 

Contoh pada 

sesuai dengan 

yang disajikan 

modul 

konsep 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Contoh sesuai dengan 

konsep. 

2. Contoh memudahkan 

siswa  dalam 

memahami  suatu 

konsep. 

3. Contoh sesuai 

kenyataan dan terdapat 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

  

Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Rangkuman meringkas 

seluruh materi yang 

disampaikan. 

2. Singkat, padat, dan 

jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urutsesuai daftar 

isi. 
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

   Soal-soal pada uji 

kompetensi kegiatan 

belajar dan tes akhir 

dapat mengukur 

ketercapaian indikator 

padamateri. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Soal sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Mempunyai proporsi 

yang seimbang antara 

soal yang susah, sedang, 

danmudah. 

3. Soal bervariasi 

mencakup C1-C4. 

 
   

Terdapat rangkuman 

yang mencakup materi 

yang disampaikan sesuai 

dengan indikator. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Rangkuman meringkas 

seluruh materi yang 

disampaikan. 

2. Singkat, padat, dan 

jelas. 

3. Rangkuman tertulis 

secara urut sesuai daftar 

isi. 

 
  

D. Kesesuaian 

Pemanfaatan 

Pengolahan Cokelat 

Kakao dengan 

Materi IPA 

Klasifikasi Makhluk 

Hidup 

1. Tempat pengolahan 

cokelat kakao 

digunakan untuk 

mengidentifikasi 

benda tak hidup dan 

makhluk hidup. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Potensi lokal mampu 

menjelaskan konsep 

materi klasifikasi 

makhluk hidup dengan 

baik. 

2. Bahasa yang digunakan 

dalam mengkaitkan 

potensi lokal dengan  
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No Aspek Indikator Pernyataan Rubrik Kriteria 

   3. Pohon kakao 

digunakan sebagai 

contoh tata nama 

tumbuhan. 

4. Gerakan pemisahan 

kulit ari secara 

manual dan 

perkembangan biji 

kakao digunakan 

sebagai contoh dari 

ciri-ciri makhluk 

hidup. 

5. Contoh kingdom 

Fungi diambil dari 

proses     fermentasi 

biji kakao. 

 materi IPA mudah 

dipahami oleh siswa. 

4. Contoh-contoh yang 

disajikan mampu 

menambah kepahaman 

siswa terhadap materi 

klasifikasi makhluk 

hidup. 

Suhu dan Kalor 

1. Termometer pada 

mesin-mesin pengolah 

cokelat kakao digunakan 

sebagai contoh 

termometer bimetal. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Potensi lokal mampu 

menjelaskan konsep 

materi suhu dan kalor 

dengan baik. 

2. Bahasa  yang 

digunakan dalam 

mengkaitkan potensi 



222  
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   1. Perubahan wujud 

benda pada saat 

pengeringan dan 

pengukusan. 

2. Perpindahan kalor 

secara konduksi 

pada saat 

pengukusan, 

penyangraian, 

pemastaan, dan 

penggilingan. 

3. Perpindahan kalor 

secara radiasi pada 

saat penjemuran biji 

kakao. 

 lokal dengan materi IPA 

mudah dipahami oleh 

siswa. 

4. Contoh-contoh yang 

disajikan mampu 

menambah kepahaman 

siswa terhadap materi 

suhu dan kalor.  

2. Bahasa B. Ketepatan dalam 

Penggunaan Bahasa 

dan Huruf 

Menggunakan ejaan 

yang benar sesuai 

dengan EYD. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 darikriteria 
 

1: Tidak memenuhikriteria. 

1. Penggunaan huruf yang 

sesuai (huruf vocal,

 konsonan, 

diftong). 

2. Pemakaian huruf yang 

sesuai (huruf besar, 
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     huruf kecil, huruf 

miring). 

3. Penulisan kata yang 

tepat (kata dasar, 

turunan, dan ulang). 

 

Menggunakan tanda 

baca yang tepat. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria 

1. Tanda baca sesuai 

dengan kalimat yang 

disampaikan. 

2. Tanda baca tertulis jelas. 

3. Memudahkan siswa 

dalam  memahami suatu 

kalimat. 

Penyusunan kata dan 

kalimat antar bab, 

subbab dan alenia 

menunjukkan keruntutan 

yang disajikan dalam 

modul IPA. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Kata dan kalimat yang 

tertulis mempunyai alur 

yang jelas dan struktur 

kalimat yang tepat.  

2. Adanya hubungan antar 

bab, sub-bab, dan 

alenia. 

3. Penyajian kata dan 

kalimat dari umum ke 

khusus. 
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B. Komunikatif Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan isi materi 

yang disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Bahasa yang digunakan 

tidak menyimpang dari 

pembahasan materi. 

2. Istilah yang digunakan 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

3. Konsistensi penggunaan 

simbol/ikon. 

Kesesuaian dengan 

perkembangan siswa. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami.  

2. Kalimat  yang 

digunakan tidak 

menimbulkan salah tafsir/ 

makna ganda.  

3. Kalimat sesuai dengan 

perkembangan 

intelektual siswa 

(Sekolah Menengah). 
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3. Penyajian A. Sistematika 

Penyajian 

Sistematika penyajian 

materi dilakukan secara 

sistematis. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

1. Penyajian materi sesuai 

dengan daftar isi. 

2. Tidak ada tumpang 

tindih dalam 

penyampaian materi. 

3. Materi yang 

disampaikan sesuai 

dengan indikator. 

   
2: Memenuhi 1 dari kriteria 

   
1: Tidak memenuhi kriteria. 

  Kesesuaian gambar/ 

ilustrasi dengan materi 

menunjukkan 

keruntutan  yang 

disajikan dalam  modul 

IPA. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1. Gambar memperjelas 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Gambar yang ada 

mempunyai sumber. 
   

1: Tidak memenuhi kriteria. 

  B. Pendukung 

Penyajian 

Glosarium yang 

disajikan lengkap dan 

sesuai dengan materi. 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

1. Definisi dalam 
glosarium tertulis 
lengkap beserta 
penjelasannya. 
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    2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

2. Memudahkan siswa 

dalam memahami istilah 

sulit. 

3. Glosarium yang ditulis 

sesuai dengan istilah 

yang disajikan pada 

suatu bab. 

4. Kegrafikaan A. Kejelasan dan 

Ketepatan Penggunaan 

Gambar 

Gambar yang 

digunakan di modul 

mendukung penjelasan 

konsep: 

1. Klasifikasi 

Makhluk Hidup 

2. Suhu dan Kalor 

4: Memenuhi seluruh 

kriteria. 

3: Memenuhi 2 dari 3 

kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Gambar mendukung 

materi yang 

disampaikan. 

2. Gambar yang 

disajikan jelas dan 

mudah dipahami. 

3. Warna dan ukuran 

gambar sesuai 

dengan proporsinya 

Keterangan sumber dan 

identitas judul gambar 

jelas. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Kata gambar pada 

identitas gambar ditulis 

dengan huruf tebal. 

2. Tulisan ukuran  identitas 

keterangan sumber 

gambar dan identitas 

gambar sama. 
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     3. Urutan keterangan 

gambar yaitu sumber 

kemudian diikuti 

identitas gambar. 

B.Bagian Cover dan  

Isi Buku 

Penampilan cover 

mewakili konten modul 

yang disajikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Ilustrasi sampul 

menggambarkan isi 

modul. 

2. Penampilan unsur tata 

letak harmonis dan 

memperjelas funsi. 

3. Font huruf yang 

digunakan menarika dan 

mudah dibaca. 

 
  

Penampilan setiap 

lembar modul menarik 

sesuai dengan materi 

yang disampaikan. 

4: Memenuhi seluruh kriteria. 

3: Memenuhi 3 dari 3 kriteria. 

2: Memenuhi 1 dari kriteria. 

1: Tidak memenuhi kriteria. 

1. Menggunakan warna 

yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

2. Tata letak gambar dan 

tulisan rapi dan  teratur. 

3. Penempatan ilustrasi 

latar belakang tidak 

mengganggu judul, teks, 

angka halaman. 
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Lampiran 1.7 Identitas Respon Siswa 

Daftar Nama Siswa pada Uji Coba Terbatas 

No Nama Kelas 

1. Naufal Bayu S VIII A 

2. Wina Nur S VIII A 

3. Shifa Nur Linda VIII A 

4. Dedi Setyawan VIII A 

5. Julitawidya Pratiwi Bunga Sevilla VIII A 

6. Atika Cinta Feriza Wilatry VIII A 
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Lampiran 1.8 Lembar Respon Siswa pada Uji Coba Terbatas  
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LAMPIRAN 2 

Lampiran 2.1 Gambar Modul Awal 

Lampiran 2.2 Gambar dalam Pembahasan 
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Lampiran 2.1 Gambar Modul Awal 

1. Bagian Pembuka 
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2. Bagian Inti 
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  3. Bagian Penutup 
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Lampiran 2.2 Gambar dalam Pembahasan 

  

Gambar 1. Halaman Sebelum Direvisi 

Gambar 2. Halaman Sesudah Direvisi 
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Gambar 3. Halaman Sesudah Direvisi Ditambahkan 

Petunjuk Evaluasi  

Gambar 4. Halaman Sesudah Direvisi Ditambahkan 

Gambar-Gambar Termometer  
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Gambar 5. Kunci Jawaban Sebelum Direvisi  

Gambar 6. Kunci Jawaban Sesudah Direvisi  
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Gambar 7. Glosarium Sebelum Direvisi  

Gambar 8. Glosarium Sesudah Direvisi  
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LAMPIRAN 3 

Lampiran 3.1 Analisis Hasil Kualitas Modul 

Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Siswa
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Lampiran 3.1 Analisis Hasil Kualitas Modul 

1. Ahli Materi 

a. Rekap Hasil Penilaian Produk Ahli Materi 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Skor Skor 

Rata-rata 

Tiap 

Aspek 

1 2 3 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Kelayakan 

Materi 

1 4 4 4 12 116 3,87 

2 4 3 4 11 

3 4 4 4 12 

4 4 4 4 12 

5 4 3 4 11 

6 4 4 4 12 

7 4 3 4 11 

8 4 4 4 12 

9 4 4 4 12 

10 4 3 4 11 

Aspek 

Bahasa 

11 4 4 4 12 60 4,00 

12 4 4 4 12 

13 4 4 4 12 

14 4 4 4 12 

15 4 4 4 12 

Rata-rata Keseluruhan 3,94 

 

b. Kriteria Penilaian 

 

No Rerata Skor ( ̅) Kategori 

1. 3,25   ̅   4,00 Sangat Baik (SB) 

2. 2,50   ̅   3,25 Baik (B) 

3. 1,75   ̅   2,50 Tidak Baik (TB) 

4. 1,00   ̅   1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

c. Perhitungan Penilaian 

 

No. Perhitungan Aspek 

Kelayakan Materi Bahasa 

1. Jumlah Responden 3 3 

2. Jumlah Pernyataan 10 5 

3. Skor Maksimal 120 60 

4. Skor yang Diperoleh 116 60 

5. Skor Rata-rata 3,87 4,00 

6. Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 
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2. Ahli Media 

a. Rekap Hasil Penilaian Produk Ahli Media 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai Skor Skor 

Rata-rata 

Tiap 

Aspek 

1 2 3 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Penyajian 

1 4 4 4 12 34 3,78 

2 4 4 4 12 

3 4 3 3 10 

Aspek 

Kegrafikaan 

4 3 4 4 11 46 3,83 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

7 4 4 3 11 

Rata-rata Keseluruhan 3,81 

 

b. Kriteria Penilaian 

No Rerata Skor ( ̅) Kategori 

1. 3,25   ̅   4,00 Sangat Baik (SB) 

2. 2,50   ̅   3,25 Baik (B) 

3. 1,75   ̅   2,50 Tidak Baik (TB) 

4. 1,00   ̅   1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 

 

c. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 
Aspek 

Penyajian Kegrafikaan 

1. Jumlah Responden 3 3 

2. Jumlah Pernyataan 3 4 

3. Skor Maksimal 36 48 

4. Skor yang Diperoleh 34 46 

5. Skor Rata-rata 3,78 3,83 

6. Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 

 

 

3. Guru IPA 

a. Rekap Hasil Penilaian Produk oleh Guru IPA 

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 
Penilai 

Skor Skor 

Rata-rata 

Tiap 

Aspek 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

Aspek 

Kelayakan 

Materi 

1 3 3 

34 3,40 

2 3 3 

3 3 3 

4 4 4 

5 3 3 
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Aspek 
Nomor 

Pernyataan 
Penilai 

Skor Skor 

Rata-rata 

Tiap 

Aspek 

Tiap 

Pernyataan 

Tiap 

Aspek 

 6 3 3 

  

7 4 4 

8 4 4 

9 4 4 

10 3 3 

Aspek 

Bahasa 

11 3 3 

15 3,00 

12 3 3 

13 3 3 

14 3 3 

15 3 3 

Aspek 

Penyajian 

16 3 3 

11 3,67 17 4 4 

18 4 4 

Aspek 

Kegrafikaan 

19 3 3 

12 3,00 
20 3 3 

21 3 3 

22 3 3 

Rata-rata Keseluruhan 3,27 

 

b. Kriteria Penilaian 

 

 

c. Perhitungan Penilaian 

No. Perhitungan 

Aspek 

Kelayakan 

Materi 
Bahasa Penyajian Kegrafikaan 

1. Jumlah 

Responden 
1 1 1 1 

2. Jumlah 

Pernyataan 
10 5 3 4 

3. Skor Maksimal 40 20 12 16 

4. Skor yang 

Diperoleh 
34 15 11 12 

5. Skor Rata-rata 3.40 3,00 3,67 3,00 

6. Kriteria Sangat Baik Baik Sangat Baik Baik 

No Rerata Skor ( ̅) Kategori 

1. 3,25   ̅   4,00 Sangat Baik (SB) 

2. 2,50   ̅   3,25 Baik (B) 

3. 1,75   ̅   2,50 Tidak Baik (TB) 

4. 1,00   ̅   1,75 Sangat Tidak Baik (STB) 
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Lampiran 3.2 Analisis Hasil Respon Siswa Uji Coba Terbatas 

a. Rekap Hasil Respon Siswa 

Aspek 
Pernyataan Siswa ∑ Skor Tiap 

Pernyataan 
Skor Rata-Rata Kriteria 

(+/-) Nomor 1 2 3 4 5 6 

Tampilan 
(+) 1 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 2 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 3 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

User Friendly (+) 4 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 5 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Tampilan 
(+) 6 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 7 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(-) 8 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Informasi 

Potensi Lokal 
(+) 9 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

User Friendly (+) 10 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

(+) 11 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Informasi 

Potensi Lokal 
(+) 12 0 1 1 1 1 1 5 0,83 Setuju 

User Friendly (+) 13 1 1 1 1 1 1 6 1 Setuju 

Keseluruhan 77 0,99 Setuju 

 

b. Kriteria Respon Siswa

No Rerata Skor ( ̅) Kategori 

1. 0,50   ̅   1,00 Setuju (S) 

2. 0,00   ̅   0,50 Tidak Setuju (TS) 
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c. Perhitungan 

 

 

  

No. Perhitungan 

Aspek 

Tampilan 
User 

Friendly 

Informasi 

Potensi 

Lokal 

1. Jumlah 

Responden 
6 6 6 

2. Jumlah 

Pernyataan 
6 5 2 

3. Skor Maksimal 36 30 12 

4. Skor yang 

Diperoleh 
36 30 11 

5. Skor Rata-rata 1,00 1,00 0,92 

6. Kriteria Setuju Setuju Setuju 
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LAMPIRAN 4 

Lampiran 4.1 Hasil Wawancara dengan Guru IPA 

Lampiran 4.2 Curriculum Vitae  



251  

Lampiran 4.1 Hasil Wawancara dengan Guru IPA 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Kurikulum apa yang diterapkan di 

sekolah ini? 

SMP Negeri 4 Patuk menggunakan 

kurikulum 3013. 

2. Berapa jumlah guru IPA yang ada di 

sekolah ini? 

Guru IPA di SMP Negeri 4 Patuk 

berjumlah 2 orang. 

3. Berapakah KKM untuk mata 

pelajaran IPA di sekolah ini? 

KKM mata pelajaran IPA di SMP 

Negeri 4 Patuk yaitu 70. 

4. Materi apa saja yang sulit dipahami 

oleh siswa? 

Materi yang sulit dipahami oleh 

siswa, yaitu Klasifikasi Makhluk 

Hidup, Suhu dan Kalor. 

5. Kendala apa yang Bapak/Ibu guru 

temui ketika proses pembelajaran di 

kelas? 

Siswa kurang konsentrasi dalam 

belajar. 

6. Bagaimana cara mengatasi kendala 

tersebut? 

Ketika siswa kurang konsentrasi 

belajar saya suka memberi cerita 

menarik (lucu, gembira dll) untuk 

kembali memusatkan perhatian 

siswa. 

7. Bagaimana sistem pembelajaran IPA 

di sekolah ini? Apakah sudah sesuai 

dengan tuntutan kurikulum 2013? 

Iya, menurut saya sudah. 

8. Apakah pembelajaran IPA di sekolah 

ini sudah terpadu? 

Iya, pembelajaran IPA 

dilaksanakan secara terpadu, fisika, 

biologi, dan kimia. 

9. Apakah dalam pembelajaran IPA, 

bapak/ibu guru memberikan contoh 

aplikasi konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari? 

Iya 

10. Sumber belajar apa saja yang Buku paket, kebun sekolah, LCD, 
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digunakan di sekolah ini? dll 

11. Apakah dalam pembelajaran, 

Bapak/Ibu guru mengaitkan peranan 

IPA dengan potensi lokal yang ada di 

lingkungan sekitar? 

Sudah, hanya melalui kebun 

sekolah. 

12. Menurut Bapak/Ibu guru apakah 

siswa sudah mempunyai wawasan 

tentang potensi lokal yang ada di 

lingkungan sekitar? 

Sudah, karena dekat dengan 

lingkungan sekolah. 

13. Apakah siswa di sekolah ini pernah 

melakukan observasi terhadap 

potensi lokal di lingkungan sekitar? 

Misalnya pada pembuatan cokelat. 

Belum pernah dilakukan. 

14. Menurut Bapak/Ibu guru, seberapa 

pentingkah siswa untuk mendapatkan 

informasi tentang potensi lokal 

tersebut? 

Sangat penting untuk menambah 

pengetahuan siswa. 

15. Apakah Bapak/Ibu guru setuju 

apabila proses pembuatan cokelat 

menjadi salah satu potensi lokal yang 

dapat dipadukan dengan 

pembelajaran IPA? 

Setuju. 

16. Apakah sudah memiliki bahan ajar 

yang bermuatan potensi lokal? 

Belum ada. 

17. Menurut Bapak/Ibu guru, apakah 

setuju jika bahan ajar IPA bermuatan 

potensi lokal dijadikan sebagai salah 

satu media untuk mensosialisasikan 

cara pembuatan cokelat yang 

diintegrasikan dengan pembelajaran 

Setuju. 
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IPA? 
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